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Abstract
Sintang is a one of district, which is located in the province of West Kalimantan. The 
population is multiethnic and the majority is Dayak and Malay. Ikat woven fabric is one 
of the famous art works from Sintang. It is a one of Dayak ethnic heritage that has high 
artistic value in manual process work with certain rituals. Workshop program called 
“Design Clinic” had aims to assisting in a craftsman Ikat woven fabric to create ideas 
that based on residence and nature Sintang environment, and also apply the ideas to be 
motif or pattern, which able to be applied to other applied products.
Keywords: workshop, ikat woven, motif, Sintang
Abstrak
Sintang adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Kalimantan Barat. 
Penduduknya multietnis, mayoritas Suku Dayak dan Melayu. Salah satu yang 
cukup terkenal dari Sintang ini adalah kain tenun ikatnya. Salah satu warisan 
budaya suku Dayak yang mempunyai nilai seni tinggi yang proses pengerjaanya 
secara manual dan melakukan melalui ritual-ritual tertentu. Program pelatihan 
“Design Clinic”ditujukan untuk membantu pengrajin kain tenun ikat Sintang 
agar dapat menggali ide dari lingkungan tempat tinggal maupun alam Sintang 
serta menuangkan ide-ide menjadi motif yang dapat diterpakan pada produk 
terapan lainnya.
Kata kunci: pelatihan, tenun ikat, motif, Sintang
Pendahuluan
Sintang adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Kalimantan Barat. 
Kabupaten Sintang memiliki luas 21.638 km2, yang merupakan posisi strategis 
dalam konteks nasional, regional dan internasional. Kabupaten Sintang berbatasan 
langsung dengan Sarawak, Malaysia Timur dan Brunei Darussalam, sehingga 
kawasan Sintang merupakan daerah strategis internasional, karena merupakan 
gerbang keluar masuk nya manusia dan barang dengan jalur darat. Penduduknya 
multi-etnis, mayoritas suku Dayak dan Melayu. Kabupaten Sintang merupakan 
wilayah perbukitan dengan perkiraan luas 22.392 km2 dan merupakan kabupaten 
terbesar ke dua setelah kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. Kabupaten 
Sintang dialiri 2 sungai besar yaitu sungai Kapuas dan Sungai Melawi.
Salah satu yang cukup terkenal dari Sintang ini adalah kain tenun ikatnya. 
Tenun ikat Sintang merupakan warisan budaya suku Dayak yang mempunyai 
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nilai seni tinggi. Kain tenun ikat Sintang tidak diproduksi dengan mudah. Proses 
pembuatannya cukup panjang, mulai dari menanam kapas, memintal benang 
(ngaos), peminyakan benang, pewarnaan dengan mencelup, mengikat motif, 
hingga menenun. Semua dilakukan dengan cara manual.  Proses menenunnya 
menggunakan alat tenun yang terbuat dari kayu dan bambu yang biasa disebut 
‘gedokan’. Untuk menghasilkan selembar kain ukuran kebat atau tating (seukuran 
taplak meja), umumnya membutuhkan waktu satu bulan. Sedangkan membuat 
kain yang ukuran kumbu (seukuran selimut), bisa memakan waktu hingga enam 
bulan. Motif-motif kain tenun ikat Sintang lebih bernuansa tradisional yang 
terinspirasi dari hal-hal yang ada di sekitar lingkungan masyarakat Sintang, baik 
dari tumbuhan, hewan, sungai, hutan dan lain-lain. Motif motif diwariskan turun 
temurun dari pengerajin tua ke pengerajin muda. Motif-motif baru tidak terlalu 
sering hadir dan jika ada, gaya motifnya tidak berbeda dengan apa yang sudah 
ada sebelumnya, tradisional
Peminat kain tenun ikat Sintang umumnya menyukai produk-produk yang 
tradisional, ini didukung dengan motif tenun tersebut yang bernuansa tradisional. 
Untuk memperluas pasar kain tenun perlu menjangkau segmen pasar yang lain. 
Segmen pasar yang cukup luas adalah kelompok muda. Kelompok ini lebih 
menyukai motif -motif yang sifatnya dinamis dan kekinian.
Motif tenun Sintang dibuat dengan cara mengikat-ikat benang untuk membentuk 
pola gambar tertentu. Motif inilah yang membuat kain tenun Sintang sangat unik 
dan menarik. Corak etnik kedaerahan yang sangat kuat dan khas menggambarkan 
kehidupan dan kepercayaan masyarakat Dayak. Proses mencipta motif kain tenun 
ini juga tidak sembarangan. Dalam sejarahnya, sudah merupakan tradisi dari 
leluhur masyarakat suku Dayak, dahulu sebelum membuat kain tenun diadakan 
ritual-ritual tertentu. Tujuannya agar hasilnya memuaskan. Puluhan bahkan 
ratusan motif-motif pada kain tenun ikat Dayak mengandung makna yang dalam 
karena berasal dari inspirasi dan pengetahuan para leluhur. Di dalam motif-
motif itu tersirat petuah, pantangan dan semangat dalam kehidupan masyarakat 
Dayak. Ada motif-motif tertentu yang biasa dipakai untuk acara-acara adat dan 
dikenakan para bangsawan.
Saat ini kain tenun ikat memiliki perbedaan, yaitu tenun ikat Dayak asli dan 
tenun ikat moderen. Perbedaan nya adalah, kain tenun ikat dayak asli masih 
menggunakan bahan benang dan warna dengan bahan alami melalui proses secara 
tradisional yang dikenal dengan istilah kain besuoh, pewarnaan memanfaatkan 
daun, akar, batang, kulit, buah, umbi, maupun biji dari tumbuh-tumbuhan. Yang 
banyak dipakai misalnya mengkudu, jerenang, daun kayu leban, bunga tarum 
dan sebagainya, sedangkan kain tenun ikat moderen menggunakan bahan benang 
yang sudah jadi dan menggunakan zat warna kimia tanpa melewati persyaratan 
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adat yang disebut dengan kain mata. Hal ini yang menyebabkan beberapa proses 
yang mengandung nilai ritual sudah tidak lagi dilakukan. (Mering, 2000)
NTFP EP Indonesia merupakan bagian dari program Sustainable Consumption 
and Production (SCP) of hand-woven textiles (Songket, Ulos, Lurik, Abaca, 
Ikat): Female Entrepreneurship in Indonesia and the Philippines, dimana aksi 
tersebut didukung oleh European Union dan HIVOS (Humanist Institute for 
Cooperation with Developing Countries) dengan singkatan nama program 
SHWET (Sustainable Hand Woven Eco-Textile). Salah satu dari hasil/capaian 
yang diharapkan dari program ini (ER 2) adalah 50% produksi dan penjualan 
tenun tangan ramah lingkungan kepada konsumen di provinsi, nasional dan 
internasional dari pengusaha/pengerajin yang ditargetkan meningkat. Motif kain 
tenun merupakan salah satu alasan konsumen membeli kain tenun.
Universitas Bina Nusantara adalah salah satu institusi pendidikan yang konsisten 
dan komitmen akan pelestarian tentang nilai-nilai luhur potensi daerah. Hal ini 
karena peran penting dalam tugas mengedukasi mahasiswa dan masyarakat 
akan pentingnya penyelawatan akan warisan dari Bangsa Indonesia ini. Melalui 
unit Comdev (Community Development) yang dalam kaitan tugasnya pada TFI 
(Teach For Indonesia) turut serta dalam tugasnya bersama dengan NTFP EP 
Indonesia pad pelatihan ‘Desain Clinic’ ini Yaitu mengembangkan motif-motif 
kain tenun ikat Sintang, Kalimantan Barat.
Pelatihan “Design Clinic” ini ditujukan untuk menghasilkan kain-kain tenun 
ikat Sintang dengan motif yang lebih “kekinian” namun tetap mengakar pada 
budaya yang dimiliki oleh pengerajin kain tenun ikat Sintang yaitu masyarakat 
adat Dayak. Pelatihan ini mengajarkan bagaimana mengali ide dari lingkungan 
pengerajin, baik itu lingkungan tempat tinggal, alam (hutan, sungai, tumbuhan, 
hewan), hubungan sosial mereka, ornament dari rumah adat dan lain-lain. Dan 
Bagaimana secara teknis menuangkannya ide-ide tersebut menjadi motif-motif 
dengan gaya lebih kekinian.
Pelatihan ini tidak berhenti pada menghasilkan motif-motif baru tapi pada tahap 
selanjutnya, pengerajin akan diberikan masukan-masukan bagimana motif-motif 
yang telah diaplikasikan pada kain tenun ikat Sintang menjadi produk-produk 
fungsional yang menarik.  Pelatihan ini diharapkan dapat mendorong perajin 
untuk melahirkan sisi kreatif mereka dalam bentuk motif-motif baru dan ide-ide 
produk (pengembangan produk) menggunakan motif-motif baru tersebut, dan 
diujungnya diharapkan dapat meningkatkan minat beli konsumen. Pembelian 
yang meningkat berdampak langsung terhadap peningkatan produksi.
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Metode Pembahasan
Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah Metode Pelatihan mengenai 
Desain Motif Tenun Ikat, dan manajemen penerapan dalam produk. Dalam 
kegiatan pelatihan ini, tim pelaksana memberikan materi melalui Metode 
Presentasi dan Demonstrasi, yang kemudian dipraktikkan oleh peserta pelatihan 
Teknik evaluasi dilakukan dengan cara observasi, yaitu melihat bagaimana 
kualitas karya yang dihasilkan, dan dengan melakukan wawancara yaitu 
memberi berbagai pertanyaan yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan baik 
secara individu maupun secara kelompok.
Hasil dan Pembahasan
Tenun Ikat Sintang diharapkan sebagai kain tenun yang dinamis, bukan saja 
dalam pemakaian yang memungkinkan dipergunakan dalam busana berbagai 
kalangan, sebagai kain koleksi yang eksklusif, tetapi juga dalam berbagai materi 
aplikatif yang menjadi elemen interior maupun produk.
Kegiatan pelatihan ini sangat penting dalam upaya melahirkan pelaku ekonomi 
kreatif, khususnya pengrajin tenun, nantinya mereka dapat menciptakan prodak 
unggulan dan kemudian bisa dikembangkan, sehingga akan melahirkan pelaku 
ekonomi mikro yang mampu bersaing pada pasar bebas (MEA).
Selesai pelatihan tenun ini, diharapkan ada yang bisa dikembangkan, dengan 
menghasilkan produk-produk yang bernilai jual, kratif, dan pelaku usaha bisa 
membuat usaha yang mandiri. Terpenting ada keberanian untuk mengembangkan 
potensi, namun harus disertai kesabaran dan keseriusan.
Semoga acara ini tidak hanya hanya seremonial saja, tetapi ada bukti nyata, 
dengan melahirkan pengrajin-pengrajin tenun dan produk-produk kreatif di kota 
Sintang yang tetap melestarikan warisan budaya leluhur suku Dayak. Perajin kain 
ikat Sintang dalam melakukan proses penciptaan motif tenun selama ini hanya 
berdasarkan pemikiran dan perkiraan yang didapat secara turun temurun. Dasar 
pemikirannya hanya menggambarkan dalam pikirannya kemudian dituangkan 
ke dalam kain tenun sesuai dengan persepsi visualnya saja. Hal ini yang akan 
mempersulit perajin dalam pendokumentasian motif-motif dasar yang diciptakan 
sebagai motif khas suku Dayak .
Motif yang dibuat terkadang tidak sesuai dengan penamaan dengan gambar atau 
bentuk aslinya, semua hanya berdasarkan pengalaman dalam mempersepsikan 
sebuah bentuk saja. Kemudian perajin akan kesulitan dalam menurunkan 
pengetahuan dan ketrampilannya kepada generasi penerus. 
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Penerapan kain tenun ikat secara modern amat beranekaragam, juga sebagai 
benda seni. Mulai dari pajangan yang dibingkai sebagai penghias ruangan, 
dijadikan tas wanita, kombinasi tempat tissu, bantal sofa dan berbagai tampilan 
busana modern. Sehingga nantinya kerajinan ini diharapkan mampu menjadi 
budaya karya asli Sintang terutama di wilayah pelatihan “Design Clinic” ini.
Gambar 1.  Kantor Koperasi JMM (Jasa Menenun Mandiri)
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Hal-hal yang dilakukan sesampai di desa Ensaid Panjang yaitu:
Melakukan observasi di sekitar rumah betang dan sekitarnya.
Beberapa benda-benda yang didapat dalam pengamatan antara lain; bubu 
penangkap ikan, sungai, rumah betang, penumbuk padi, pohon karet, alat tenun, 
benang, kapas, totem wanita dan pria, undakan, jari-jari kayu, ayunan, buah 
putri malu, sampan, buah kondur, orang menenun, ayunan, anjing, berkebun, 
berkelompok, minum tuak,panas, hutan, sepi, bersosialisasi, agamis, tradisionil, 
leluhur, ritual, acara adat dan lain-lain.
Hasil pengamatan kemudian dipetakan dalam setiap kategori untuk 
mempermudah klasifikasi visual maupun obyek.
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Gambar 2. Aktivitas dan benda-benda di desa
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Para peserta pelatihan hampir semua sudah berkeluarga sehingga beberapa orang 
membawa anak balitanya untuk ikut serta dalam program ini sampai berakhir. 
Ada beberapa yang sangat disayangkan, tidak dilibatkan remaja putri ataupun 
kaum muda untuk mengikuti program yang sangat jarang diadakan. Hal ini 
mengingat potensi besar motif kain tenun ikat Sintang adalah warisan budaya 
yang sepatutnya untuk dilestarikan dan dikembangkan. Remaja putri maupun 
kaum muda adalah pewaris utama yang meregenerasi menjadi salah satu warisan 
dari lelulur mereka suku dayak. Melibatkan remaja akan memberi tempat untuk 
turut berpartisipasi dalam pelaksaan program ini sekaligus ikut belajar sebagai 
upaya pengembangan dari pemikiran penerusnya.
Gambar 3. Lokasi pelatihan dan peserta
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Tepat jam 09.00 acara pelatihan “Design Clinic“ dimulai di Rumah Baca desa 
Ensaid Panjang yang wilayahnya ada di suku Dayak Desa. Rumah baca dipilih 
sebagai acara pelatihan dikarenakan rumah Betang saat ini banyak aktifitas 
sehari-hari, hal ini dipengaruhi oleh cuaca yang bebera hari itu hujan terus. 
Aktifitas penghuni rumah Betang saat ini tidak lagi pergi ke hutan untuk mencari 
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kebutuhan pokok dan menyadap karet. Hasil hutan tidak memuaskan dan hasil 
sadapan karet tidak bagus karena tercampur dengan air hujan.
Pembukaan acara di mulai dari penanggung jawab pelatihan, yaitu dari JMM yang 
diwakili oleh Bapak Sagiman yang kebetulan hari itu dibantu oleh 2 bawahannya 
untuk tenaga operasional. Dilanjutkan dengan pengenalan instruktur dan 
dilanjutkan pengenalan peserta progam pelatihan agar suasana lebih akrab. 
Peserta pada hari pertama pelatihan sebagian besar hadir dan semua desa yang 
diundang telah terwakili. Instruktur dan JMM menyiapkan alat-alat peraga dan 
alat presentasi, yaitu proyektor dan alat-alat lainnya seperti kamera perekam, 
voice recorder.
Gambar 4. Spanduk Pelatihan dan Bp. Sagiman (JMM) serta instruktur
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Instruktur membuka acara dengan mempresentasikan tentang hasil-hasil 
pengamatan yang dilakukan sebelum pelatihan untuk dijadikan materi pemula 
dalam pembuatan motif. Hasil pengamatan sementara tersebut menjadi 
materi utama dalam menggali potensi di wilayah masing-masing peserta yang 
mempunyai ciri khas dan unik. Materi tersebut tidak dimiliki dan tidak terdapat 
di daerah lain di Indonesia.
Tujuannya:
•	 Agar peserta lebih peka dan peduli akan potensi yang berlimpah di 
wilayahnya peserta pelatihan.
•	 Peserta dengan mudah dan cepat mendapatkan materi motif, karena 
semua bahan yang menjadi dasar motif sudah tersedia.
•	 Membangkitkan pengalaman visual karena berlimpahnya acuan pola-
pola gambar.
•	 Lebih kritis dalam menyingkapi sebuah masalah.
Penanggung jawab menyediakan dan mempersiapkan alat-alat untuk 
menggambar motif, yaitu;
•	 Kertas Gambar BC A3
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•	 Pensil 2B
•	 Penghapus
•	 Pensil warna
•	 Peruncing
•	 Gunting dan lem kertas
Materi: Menggambar Tangram
Tangram kadang disebut juga tangram cina, adalah teka-teki atau puzzle yang 
ditemukan pada dynasty Song. Dalam bahasa aslinya tangram di sebut qi qio ban 
yang artinya kira-kira adalah tujuh keping ajaib. Keping-keping tersebut berupa 
bangun datar yang disebut tan dan apabila disatukan akan membentuk persegi. 
Teka-teki ini bertujuan untuk membuat bentuk tertentu menggunakan semua 
bangun yang tersedia dan tidak boleh tumpang tindih. Teka-teki ini disebut-sebut 
sebagai pemula test psikologi yang digunakan untuk mengetes kemampuan 
kreativitas seseorang.
Tangram merupakan salah satu permainan edukatif yang bisa dibuat dari bahan-
bahan yang sederhana. Imajinasi dan kreatifitas adalah dua hal yang sangat 
diasah oleh permainan matematika ini. Permainan ini membuat ilmu geometri 
dapat difahami dalam bentuk-bentuk yang sederhana dan mengasyikkan.
Gambar 5. Materi Pola  Tangram
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
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Tujuannya:
•	 Peserta dapat membuat gambar dengan menyusun pola-pola yang 
sederhana.
•	 Tenun ikat berpola geometris, tangram terbuat dari bentuk-bentuk 
geometris yang sama dengan bentuk motif kain tenun ikat.
•	 Tangram melatih peserta untuk lebih kreatif dalam berimajinasi menyusun 
bentuk yang sederhana.
•	 Menjadi pengalaman baru dalam memperoleh gambar-gambar baru.
•	 Bentuk-bentuk geometris yang terdapat dalam tangram menjadi sumber 
inspiratif visual untuk diterapkan pada motif kain tenun.
Hasil yang didapat:
Peserta sudah biasa membentuk visual atau gambar-gambar simbolis sederhana 
dengan menyusun pola-pola dari permainan tangram. Meskipun pada awalnya 
mengalami kesulitan, namun setelah diarahkan dan dibimbing oleh instruktur 
akhirnya peserta bias membuat beberapa visual.
Beberapa alternative gambar sudah bias ditandai dan dinamai sesuai dengan 
susunan-susunannya.
Gambar 6. Aktivitas Pelatihan dan hasil pola yang didapat
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Untuk melatih dan sebagai materi untuk pelatihan selanjutnya maka, instruktur 
memberikan sebuah tugas bagi semua peserta untuk melakukan observasi 
atau pengamatan pada bentuk-bentuk visual baik berbentuk mahluk hidup 
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(tumbuhan, hewan, manusia) ataupun benda mati seperti; rumah, sungai, 
artefak, alat berkebun, alat masak dan lain-lain. Bisa juga pengamatan visual 
berupa tentang aktivitas masyarakat baik kehidupan sehari misalnya; bertani, 
berkebun, berkelompok, menenun, memasak, beribadah, ritual dan lain-lain. 
Semua pengamatan visual tersebut mempunyai ciri khas dan unik yang tidak 
terdapat di daerah lain. Dan selanjutnya  alternative gambar yang didapat akan 
dipresentasikan disaat pelatihan yang akan di lakukan di depan semua peserta.
Setiap kelompok dibagi menjadi enam yang mewakili dari semua desa.
Gambar 7. Beberapa sumber informasi
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Materi :  Mendesain Motif
Peserta membawa bahan-bahan pengamatan yang telah diberikan tugas oleh 
instruktur pada hari sebelumnya. Masing-masing kelompok memperlihatkan 
beberapa alternative gambar yang nantinya akan dipresentasikan sebagai materi 
berikutnya. Materi yang dibawa berupa gambar maupun benda-benda.
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Langkah-langkah membuat motif:
Membuat sketsa dengan meniru obyek gambar pengamatan yang dibawa 
sebagai referensi, dan ditentukan mana obyek yang sesuai dengan kriteria pada 
pelatihan “Desain Clinic” ini. Memodifikasi dan menstilisasi gambar yang sudah 
diperhitungkan untuk proses pembuatan motif nanti.
Diputuskan untuk bakal motif-motif terpilih dengan melakukan pola-pola dasar 
geometris untuk segera diaplikasikan ke benang tenun. 
Pembagian benang tenun diperhitungkan dengan mengadopsi pada motif terpilih 
agar sesuai dengan desain yang ada.
Meminimalisasikan desain dengan melakukan percobaan hitungan benang dan 
diambil keputusan agar memperhitungkan tehnik atau gaya apa yang akan 
digunakan karena setiap pengrajin mempunyai tehnik sendiri dalam hitungan 
ikatan benangnya.
Gambar 8. atas, gambar observasi peserta, bawah: presentasi gambar
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
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Tujuan :
•	 Peserta lebih peka dalam memperoleh materi motif.
•	 Mempunyai daya imajinasi dan kreativitas yang baik untuk menciptakan 
desain motif.
•	 Mendapatkan motif khas yang lebih variatif, karena banyaknya motif yang 
dihasilkan.
•	 Peserta dapat membiasakan diri untuk mendokumentasikan setiap 
gambar yang didapat.
•	 Dapat menurunkan warisan leluhur berupa motif tenun kepada penerus 
yaitu; perajin muda.
•	 Peserta dapat menggambar motif yang akan dibuat dan yang dijadikan 
sebagai bagian hasil cipta masing-masing perajin. 
•	 Pengrajin tidak ketergantungan akan motif-motif yang secara turun 
temurun di turunkan nenek moyang mereka.
•	 Diharapkan penenun akan mudah mengaplikasikan ke kain tenun jika 
ada pesanan yang desainnya sesuai dengan keinginan costumer.
•	 Motif yang dihasilkan adalah ciri khas dari masing-masing desa ataupun 
suku yang memiliki keunikan tanpa meninggalkan ciri khas tenun 
daerahnya.
•	 Menambah wawasan visual mengenai desain motif dalam dunia industri 
maupun desain.
Gambar 9. atas; presentasi materi motif, bawah: peserta merancang motif
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
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Gambar 10. Hasil motif baru yang sudah direvisi
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Presentasi Evaluasi:
Para peserta pelatihan diberi masukan dan dibimbing oleh instruktur saat proses 
penciptaan yang mudah, cepat yang mewakili benda ataupun obyek aslinya.
Secara bertahap peserta dibina saat pembuatan baru, sehingga perajin mudah 
memahami langkah-langkahnya.
Peserta mempersiapkan satu set alat tenun, kain pengikat (tali raffia dan karung 
beras), pemintal, benang, tali, desain motif yang telah dibuat dan disepakati oleh 
perwakilan masing-masing kelompok sesuai dengan asal desanya.
•	 Peserta membawa materi ikatan yang sudah dikerjakan di rumah masing-
masing ke alat ikatan benang.
•	 Dari gambar motif terpilih kemudian ditransfer ke dalam ikatan benang.
•	 Sebagai sampel peserta membuat motif yang sederhana dalam media 
tenun (kain tenun) yang kecil. 
•	 Memadukan apakah benang ikatannya sama dan sesuai dengan gambar 
motif yang dikehendaki.
Gambar 11. Menyusun Benang dan menghitung pola motif
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
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Hasil yang didapat:
Pada mulanya peserta latihan tidak terbiasa dengan membuat tenun ikat 
dengan menggambar. Mereka melakukan proses penciptaan motif tenun hanya 
berdasarkan pemikiran dan perkiraan yang didapat secara turun temurun. Dasar 
pemikirannya hanya menggambarkan dalam pikirannya kemudian dituangkan 
ke dalam kain tenun sesuai dengan persepsi visualnya saja.
Hari itu dimulai presentasi yang dilakukan oleh perwakilan dari kelompok 
masing-masing desanya. Para peserta dengan percaya diri dan sangat lancar 
mempresentasikan pengamatan yang didapat.
•	 Gambar-gambar dapat diwujudkan sangat sederhana, tetapi cukup 
mewakili obyek yang diwakilinya.
•	 Gambar yang divisualisasikan didapat berdasarkan pengamatan mereka 
masih bersifat umum, tidak spesifik akan materi yang diharapkan. Yaitu 
benda yang khas dan mempunyai keunikan dari daerah atau masing-
masing desanya.
•	 Gambar yang dituangkan masih sketsa kasar dan belum terbentuk pola 
geometris sebagaimana dasar pembuatan pola motif tenun ikat.
•	 Ditemukan gambar-gambar yang dilarang atau ditabukan menjadi motif 
tenun berdasarkan dari kepercayaan leluhurnya, seperti;
Buaya: dipercayai yang membawa petaka jika tetap digambarkan, yaitu 
ada keluarga yang menjadi korban.
Ular: dipercayai juga jika tetap menggunakan gambar atau symbol tersebut 
akan mendapat bencana.
Belalang Sembah (hutan): hewan ini muncul menurut kepercayaan suku 
dayak yang berada di sekitar Sintang sebagai symbol akan adanya sebuah 
kematian.
Tameng perang: tameng pada jaman nenek moyang meraka digunakan 
sebagai pelindung saat bertempur melawan suku-suku lainnya, yang 
digambarkan motif manusia, karena pada jaman dahulu pertempuran 
antar suku terjadi pembunuhan.
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Gambar 12. Menyusun pola dan mengikat kain tenun
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
•	 Banyaknya gambar motif yang dilarang untuk dipergunakan pada beberpa 
motif tenun ikat Sintang sehingga motif tenunnya terkesan monoton 
demikian juga pewarnaan yang dipakai. Sehingga tidak berkembang 
sampai sekarang
•	 Proses penciptaan motif tenun ikat Sintang suku Dayak yang di Kalimantan 
Barat, yaitu;
Melalui mimpi yang ditafsirkan dari perintah nenek leluhurnya
Melalui turun-temurun yang berdasarkan dari pengrajin sebelumnya.
Penciptaannya melalui ritual-ritual tertentu agar roh nenek moyang 
ataupun penghuni alam merestuinya.
Apabila larangan-larangan itu dilanggar akan menimbulkan petaka bagi 
pengrajinnya. Saat proses pembuatan tenun juga akan mengalami hal-hal 
yang menghambat dan mengagalkannya.
Untuk membuktikan apa yang terjadi jika menggambar motif yang dilarang 
itu dilanggar yaitu ketika tidur gambar motif yang dilanggar diletakkan 
dibawah bantal untuk ditiduri. Apabila dalam tidur itu didatangi oeh roh 
nenek moyangnya atau leluhur maka, pembuatan motif tenun tersebut 
segera dibatalkan.
Hal ini pernah dialami oleh peserta yang kebetulan perajin yang kali ini 
menjadi testimoni.
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Gambar 13. Atas, menyusun ikatan, bawah: presentasi ikatan tenun
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Pada hari terakhir pelatihan, para peserta diajak untuk mencoba mengembangkan 
motif-motif baru berdasarkan motif yang sudah mereka kenal selama ini. Mereka 
didorong untuk menggambar desain motif baru sesuai selera mereka tanpa 
keluar dari pakem yang sudah mereka kenal selama ini. Setelah menggambar 
motif baru, mereka diminta untuk menunjukkan dan mempresentasikan motif 
baru karya mereka ke peserta yang lain.
Motif-motif yang dihasilkan Pelatihan diaplikasikan ke kain tenun
Gambar 14. Motif Buah Kondur
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
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Gambar 15. Motif Pasak Bumi
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Gambar 16. Motif Keliau Hutan
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
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Gambar 17. Motif Ikan Lais
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
Gambar 18. Hasil desain motif peserta pada kain tenun ikat
(Sumber: Dokumen penulis, 2016)
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Evaluasi:
•	 Sebagian besar peserta puas dan memahami pentingnya pelatihan “Design 
Clinic” ini.
•	 Peserta sudah bias menggunakan kertas gambar sebagai media 
pendokumentasian.
•	 Sebaiknya pelatihan ini berkelanjutan agar materi yang disampaikan lebih 
mendalam dan dapat ditingkatkan.
•	 Bisa diusulkan untuk kesempatan selanjutnya materinya mengunnakan 
perangkat digital aplikasinya dan printout.
•	 Mengadopsi konten materinya dengan materi lain untuk memperdalam 
danlam penambahan wawasan lain, misalnya tentang warna dalam 
penerapan pada kain tenun.
Simpulan
Tenun ikat Sintang semakin lama semakin langka dan nyaris punah dikarenakan 
keberadaan tenun ikat sendiri tidak cukup mendapat perhatian untuk 
pelestariannya. Tenun ikat sintang sudah sulit untuk dijumpai pada akhir 1980an. 
Sudah semakin sulit untuk menemukan penenun ikat sintang dikarenakan 
keahlian tenun ini tidak diturunkan kepada generasi muda yang juga dikarenakan 
era yang sudah semakin moderen, munculnya perubahan sosial dan ekonomi pada 
masyarakat Dayak yang membuat terjadinya perubahan kebudayaan termasuk 
budaya tenun. Mengganggap kegiatan menenun dianggap sebagai kegiatan yang 
primitif dan terbelakang. Generasi muda Dayak kini tidak lagi mengetahui arti 
dan makna dari setiap motif yang terkandung dalam kain tenun ikat. 
Tenun ikat sintang harus terus dilestarikan, karena tenun ikat ini merupakan 
gambaran dan ekspresi manusia dayak dalam kehidupan. Dengan dibukanya 
pelatihan ini, diharapkan dapat menggali, mengembangkan serta melestarikan 
motif-motif khas yang ada di kabupaten Sintang, disamping menghimpun 
motif-motif yang layak untuk di tenun ikat. Dalam proses pelatihan ini, semua 
peserta menunjukkan minat serta keseriusannya dalam pelatihan “Design Clinic“ 
kerajinan motif tenun ikat ini dan diharapkan peserta akan lebih trampil dalam 
menuangkan gagasannya ke beberapa media. Dengan memberikan pengetahuan 
serta informasi mengenai cara untuk meningkatkan kualitas produk tenun yang 
dihasilkan oleh pengrajin tenun agar dapat lebih diterima oleh pasar dan semakin 
kompetitif. Pelatihan ini dibawakan dengan metode partisipatif yaitu Metode 
permainan yang juga digunakan agar mempermudah penyerapan materi oleh 
pengrajin tenun tersebut. Pelatihan ini berusaha untuk menekankan pemikiran 
akan pentingnya menjaga kualitas tenun demi kepentingan dan keinginan pasar, 
sehingga pengrajin tenun diharapkan dapat konsisten dan menjaga kualitas serta 
penuh kehati-hatian dalam pengerjaan tenun agar tenun nanti hasilnya maksimal.
***
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